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ABSTRACT

This research objective is to know the relationship between emotional intelligence
and aggressive behavior undergraduate students members of Ninja motorcycle
club in Yogyakarta. hypothesis proposed in this study is there are a negative
relationship of emotional intelligence with aggressive behavior undergraduate
student members of Ninja motorcycle club in Yogyakarta. The subjects were
students who were studying the undergraduate who own and driving a motor
vehicle has brand Kawasaki Ninja models and an active member of the Ninja
motorcycle club in Yogyakarta. This study uses two scales, the scale of emotional
intelligence that are arranged based on the theory of Goleman (2007), based on
the theory of aggressive behavior that are arranged based on the scale of Buss and
Perry (1992). Data were analyzed by using statistical analysis using Pearson
Product Moment Correlation techniques showed the correlation between variables
of emotional intelligence with the aggressive behavior is r = -0.872, p = 0.000 (p
< 0.05). the correlation analysis results can be interpreted as there was a
significant negative relationship between emotional intelligence with the
aggressive behavior undergraduate students members of Ninja motorcycle club in
Yogyakarta. That means the higher the emotional intelligence undergraduate
students member of Ninja motorcycle club, the lower of aggrressively behavior.
Instead, the lower the emotional intelligence undergraduate students member of
Ninja motorcycle club, the higher of aggressively behavior.
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A. PENGANTAR

Kegiatan yang berhubungan dengan sepeda motor pada saat ini semakin
berkembang. Banyaknya model dan penguna sepeda motor tersebut memunculkan
berbagai komunitas (klub) motor di Yogyakarta. Lahirnya komunitas tersebut
berawal dari berkumpulnya orang-orang yang memiliki minat dan perhatian yang
lebih terhadap satu jenis dan model sepeda motor tertentu. Di Yogyakarta sendiri
setidaknya ada 120 klub motor, 70 klub motor di antaranya adalah anggota Jogja
Automotive Community (JAC), yaitu sebuah wadah seluruh club otomotif di
Yogyakarta (Harianjogja, 2012). Salah satu klub motor Kawasaki Ninja yang
masih eksis dan cukup terkenal di Yogyakarta adalah JPN (Jogja Punya Ninja),
yaitu sebuah klub motor yang anggotanya adalah penggemar sekaligus
pengendara sepeda motor Kawasaki model Ninja.

Mengingat bahwa kota Yogyakarta adalah kota pelajar, beberapa klub motor
Ninja yang ada saat ini mempunyai anggota yang masih duduk di bangku kuliah.
Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan salah ketua klub motor
Ninja “X”, yang mengatakan bahwa ada sekitar 34 mahasiswa dari 130 orang
yang terdaftar menjadi anggota klub motor tersebut.

Bila dicermati secara dalam ternyata banyak sisi positif yang dapat digali
dari keberadaan klub motor itu sendiri, antara lain adalah, dengan mengikuti kub
motor para anggotanya dapat saling berdiskusi mengenai tips merawat motor
dengan baik, hal ini akan menambah pengetahuan para anggotanya tentang dunia
motor. Selain itu, beberapa klub motor juga sering memberikan penyuluhan
mengenai cara berkendara yang baik (safety riding) hingga mengadakan bakti
sosial seperti donor darah, memberi santunan kepada panti asuhan, dan membantu
korban bencana alam. Sedangkan sisi negatifnya, para anggota klub motor sering
mengobrol hal-hal yang tidak penting, minum-minuman beralkohol pada saat
berkumpul, dan berkendara ugal-ugalan pada saat melakukan rolling thunder
sehingga dapat mengganggu pengendara lain, dan bisa menyebabkan kecelakaan
lalu lintas.

Maraknya permasalahan-permasalahan yang muncul saat ini terutama yang

menyangkut klub-klub motor memang mengkhawatirkan, bukan hanya dapat



merugikan masyarakat tapi juga merugikan bagi anggota klub motor itu sendiri,
khususnya mahasiswa yang mengikuti klub motor itu sendiri dapat terlibat dengan
pihak yang berwajib. Maka dari itu, perilaku agresif penting untuk diteliti agar
dapat diketahui dan dicarikan solusinya, karena jika permasalahan ini dibiarkan
terus-menerus akan berdampak buruk bagi penerus bangsa. Berdasarkan hasil
selama wawancara penulis dengan salah satu pengurus klub motor Ninja “X” di
Yogyakarta yang mengatakan bahwa pernah terjadi keributan antara suatu klub
motor “X”” dengan warga di depan kantor walikota Yogyakarta pada sekitar pukul
01.00 WIB tahun 2011, namun kejadian ini berakhir dengan damai. Hal ini
ditengarai oleh adanya ketidaknyamanan warga kepada klub motor Ninja x
tersebut dikarenakan sering membuat gaduh pada saat berkumpul.

Perilaku agresif muncul karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Koeswara
(1988) menyatakan faktor-faktor yang menimbulkan perilaku agresif dapat dibagi
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal, frustrasi, stres,
depersonalisasi, kekuasaan dan kepatuhan, sedangkan yang termasuk dalam faktor
eksternal adalah provokasi, senjata, alkohol dan obat-obatan serta suhu udara.
Namun selain faktor-faktor tersebut perilaku agresif juga dapat dipengaruhi oleh
kecerdasan emosi. Mukarromah (2008) menunjukan bahwa ada hubungan negatif
yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif. semakin tinggi
kecerdasan emosi seseorang maka semakin rendah pula perilaku agresifnya.

Goleman (1997) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan
lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta
mengatur keadaan jiwa. Kecerdasan emosional dalam pengertian Goleman
tempaknya lebih ditujukan pada upaya mengenali, memahami dan mewujudkan
emosi dalam porsi yang tepat.

Kecerdasan emosi merupakan faktor penting untuk menuju pengetahuan diri
dan di dalamnya mencantumkan akses untuk mengetahui perasaan-perasaan diri
seseorang dan kemampuan untuk membedakan perasaan-perasaan tersebut serta
memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku yang salah satunya adalah

perilaku agresif, dimana seharusnya seseorang dapat mengelola gejolak emosi



yang ada. Oleh karena itu, seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi yang
tinggi ia akan lebih mampu mengontrol emosinya dan menekan perilaku agresif
yang akan berdampak negatif pada dirinya. Sebaliknya seseorang dengan
kecerdasan emosi yang rendah cenderung bersikap seenaknya dan tidak mampu
mengontrol gejolak emosinya sehingga tidak dapat berfikir akibat dari perilaku-
perilakunya tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan oleh penulis, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif
kecerdasan emosi dengan perilaku agresif pada mahasiswa klub motor Ninja di
Yogyakarta. Semakin tinggi kecerdasan emosinya maka semakin rendah perilaku
agresif yang dimunculkannya, dan begitupun sebaliknya, semakin rendah

kecerdasan emosinya maka semakin tinggi perilaku agresif yang dimunculkannya.

B. METODE PENELITIAN
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan
strata 1 yang memiliki serta mengendarai kendaran bermotor merek kawasaki
model ninja dan menjadi anggota aktif klub motor Ninja di Yogyakarta. Sesuai
dengan tujuan penelitian dan identifikasi variabel penelitian, maka metode analisis
data yang digunakan dalam penilitian ini adalah wuji korelasi  dengan

menggunakan metode product moment.

C. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian, maka
diperoleh gambaran subjek penelitian yang diperlihatkan dalam tabel berikut.
Tabel 1

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin N Persentase
Laki-Laki 48 96%
Perempuan 2 4%

Total 50 100%




Tabel 2

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan usia

Usia N Persentase

18 — 22 tahun 33 66%

23 — 25 tahun 17 34%

Total 50 100%
Tabel 3

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan model motor Ninja

Model Motor N Persentase

Ninja 150KR 12 24%

Ninja 150RR 20 40%

Ninja 250R 15 30%

Ninja 250F1 3 6%

Total 50 100%
Tabel 4

Deskripsi hasil data penelitian

Variabel Hipotetik Empirik
Min Maks SD Rerata Min Maks SD Rerata
Perilaku Agresif 37 148 18,5 92,5 34 85 13,2 564
Kecerdasan 40 160 20 100 49 97 10,9 72,1
Emosi

Dari hasil perhitungan menunjukan rerata empirik perilaku agresif sebesar
56,4 dengan SD 13,2, sementara kecerdasan emosi memiliki rerata empirik 72,1
dengan SD 10,9. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa mean empirik perilaku
agresif lebih rendah dibandingkan dengan mean hipotetiknya, hal tersebut
menunjukan bahwa subjek penelitian pada kenyataannya memiliki perilaku
agresif lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata. Begitu juga dengan mean

empirik kecerdasan emosi yang lebih rendah dibandingkan dengan mean



hipotetiknya, hal ini berarti subjek penelitian pada kenyataannya memiliki
kecerdasan emosi lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata.
Selanjutnya, penelitian ini dikategorisasikan kedalam lima kategori yaitu

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Tabel 5
Kriteria kategorisasi skala
Kategori Rumus Norma
Sangat tinggi x>zp+18a
Tinggi pnt0,6a<x< p+l.8a
Sedang p-060<x<p+0,6a
Rendah p-1,8a<x=<p-0,6a
Sangat rendah x<p-1,8a

Keterangan: x=skor total y=mean o=standar deviasi
Jenjang kategori dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam
kelompok-kelompok terpisah menurut kontinum berdasarkan atribut yang diukur
(Azwar, 2009). Kategorisasi perilaku agresif dan kecerdasan emosi yang sudah

dikelompokan terangkum pada tabel berikut.

Tabel 5.1
Kategorisasi subjek pada variabel perilaku agresif
Kategorisasi Skor F Persentase
Sangat tinggi x>126 0 0%
Tinggi 103,6 <x <126 4 8%
Sedang 81,4 <x<103,6 15 30%
Rendah 59,2<x<81,4 30 60%
Sangat Rendah x <59,2 1 2%
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa subjek dengan kategori sangat
rendah sebanyak satu subjek (2%), kategori rendah sebanyak 30 subjek (60%),

kategori sedang sebanyak 15 subjek (15%), kategori tinggi sebanyak empat subjek



(8%), dan kategori sangat tinggi nol subjek (0%). Dengan demikian perilaku
agresif mahasiswa yang mengikuti klub motor Ninja di Yogyakarta mayoritas

berada pada kategori rendah.

Tabel 5.2
Kategorisasi subjek pada variabel kecerdasan emosi
Kategorisasi Skor F Persentase
Sangat tinggi x>136 1 2%
Tinggi 112 <x <136 32 64%
Sedang 88<x<112 16 32%
Rendah 64 <x <88 1 2%
Sangat Rendah x < 64 0 0%
Total 50 100%

Tabel 5.2 menunjukan bahwa subjek dengan kategori sangat rendah
sebanyak 0 subjek (0%), kategori rendah sebanyak satu subjek (2%), kategori
sedang sebanyak 16 subjek (32%), kategori tinggi sebanyak 64 subjek (64%), dan
kategori sangat tinggi satu subjek (2%). Dengan demikian kecerdasan emosi
mahasiswa yang mengikuti klub motor Ninja di Yogyakarta mayoritas berada
pada kategori tinggi.

1. Uji Asumsi
Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas sebagai syarat untuk
menentukan uji hipotesis. Hal tersebut dilakukan agar kesimpulan yang ditarik
tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran bertujuan untuk melihat normal atau tidaknya
distribusi sebaran jawaban subjek pada masing-masing variabel yaitu,

perilaku agresif dan kecerdasan emosi. Distribusi sebaran yang normal



memiliki arti bahwa penelitian tergolong refresentatif atau dapat mewakili
populasi yang ada.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov. Data penelitian dapat dikatan normal apabila nilai p>0,05,
sebaliknya apabila p<0,05 maka sebaran data tidak normal.

Hasil uji normalitas yang dilakukan pada variabel perilaku agresif dan
variabel kecerdasan emosi menunjukan distribusi sebaran data yang normal.
Dari hasil pengolahan data untuk variabel perilaku agresif diperoleh nilai
(K-SZ) sebesar 0,954 dengan p=0,322 (p>0,05). Pada variabel kecerdasan

emosi diperoleh nilai (K-SZ) sebesar 0,814 dengan p=0,521 (p>0,05).

Tabel 6
Hasil uji normalitas
Variabel Skor K-SZ p Keterangan
Perilaku Agresif 0,954 0,322 Normal
Kecerdasan Emosi 0,814 0,521 Normal

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara variabel perilaku agresif dan variabel kecerdasan emosi.
Suatu hubungan dapat dikatakan linear apabila sebaran nilai variabel-
variabel penelitian berada dalam satu garis lurus atau p<0,05.

Hasil pengolahan data menunjukan nilai p=0,00 (p<0,05), dengan
demikian kedua variabel mempunyai hubungan yang linear. Rincian hasil

uji coba dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 7

Hasil uji linearitas

Variabel F p Keterangan

Perilaku Agresif . 135.721 0,000 Linear
Kecerdasan Emosi

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik koreladi
produk moment dari pearson. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada
hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan perilaku agresif, artinya
apabila semakin tinggi kecerdasan emosinya maka semakin rendah perilaku
agresifnya, begitu juga sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosinya
maka semakin tinggi perilaku agresifnya. Hasil uji hipotesis menunjukan
nilai r sebesar -0.872, dengan p=0,00 (p<0,05). Angka ini menunjukan
bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan
emosi dengan perilaku agresif, sehingga hipotesis yang diajukan diterima.
Rincian hasil uji coba hipoteis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8

Hasil uji coba hipotesis

Variabel r p Keterangan

Kecerdasan Emosi .
Perilaku Agresif -0,872 0,000 Sangat Signifikan

D. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosi dengan perilaku agresif mahasiswa yang mengikuti klub motor ninja di

Yogyakarta. Hipoteis yang diajukan yakni ada hubungan negatif antara



kecerdasan emosi dengan perilaku agresif pada mahasiswa yang mengikuti klub
motor ninja di Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukan hipotesis
diterima.

Data yang diperoleh dari variabel kecerdasan emosi dan perilaku agresif
memiliki distribusi data yang normal dan linear. Hal ini memungkinkan untuk
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik product moment dari Pearson.
Hasil analisis menunjukan koefisien korelasi r=-0,872 dengan p=0,00 (p<0,01).
Dengan demikian, ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan
emosi dengan perilaku agresif pada mahasiswa yang mengikuti klub motor ninja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Mukarromah (2008), bahwa kecerdasan emosi dapat mempengaruhi perilaku
agresif polisi samapta di Polda Metro Jaya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menunjukan adanya kesamaan pada hasil penelitian sebelumnya, padahal
penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dari segi waktu penelitian, tempat
penelitian, dan subjek penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,
hasil penelitian yang ditemukan pada mahasiswa yang mengikuti klub motor ninja
di Yogyakarta dapat dijadikan terapan dan rujukan pada subjek lain.

Pada hasil uji linearitas sumbangan variabel bebas ke variabel tergantung
menunjukan nilai R Squared sebesar 0,761 = 76,1%, artinya bahwa perilaku
agresif dipengaruhi sebesar 76% oleh kecerdasan emosi, sedang sisanya 23,9%
dipengaruhi oleh variabel lain selain kecerdasan emosi. Dari 5 aspek yang ada
pada kecerdasan emosi, aspek mengelola emosi bisa dikatakan sangat

mempengaruhi perilaku agresif, hal ini dilihat dari distribusi aitem skala pada



aspek mengelola emosi diri sendiri yang paling sedikit gugur dibandingkan aitem
pada aspek yang lain.

Pada penelitian ini, kategorisasi dihasilkan oleh subjek berdasarkan hasil
analisis deskriptif diketahui bahwa perilaku agresif termasuk ke dalam kategori
rendah (60%) yaitu sebanyak 30 orang. Variabel kecerdasan emosi termasuk ke
dalam kategori tinggi (64%) yaitu sebanyak 32 orang. Hal ini menunjukan bahwa
secara keseluruhan perilaku agresif dan kecerdasan emosi pada mahasiswa yang
mengikuti klub motor Ninja di Yogyakarta masuk ke dalam kategori rendah dan
tinggi. Hal ini menunjukan indikasi bahwa mahasiswa yang mengikuti klub motor
Ninja di Yogyakarta memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, schingga dapat
mengelola emosinya dengan porsi yang tepat serta memanfaatkan emosinya
kearah yang lebih positif dan menghindari perilaku-perilaku agresif yang dapat
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

Suatu klub motor adalah salah satu sarana yang dapat mengembangkan sisi
sosial bagi setiap anggotanya, bukan hanya untuk menyalurkan hobby, suatu klub
motor dapat melakukan aktifitas yang sifatnya sosial dan membantu orang lain.
Oleh karena itu, kecerdasan emosi sangatlah penting, bukan hanya untuk
mengelola emosi sendiri, namun dengan kecerdasan emosi seseorang akan mampu
membina hubungan baik dengan orang lain (Goleman, 2007), hal ini akan
memunculkan hubungan yang harmonis disetiap anggotanya sehingga suatu klub

motor lebih memilih menyalurkan emosinya ke arah yang lebih positif.



Kecerdasan emosi yang dimiliki oleh mahasiswa yang mengikuti klub motor
Ninja tentunya akan berbeda dengan mahasiswa yang mengikuti klub motor lain,
hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hipotesis penelitian terbukti,
yaitu adanya hubungan negatif yang signifikan antara perilaku agresif dan
kecerdasan emosi.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena penelitian ini masih
banyak terdapat kekurangan-kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain,
sedikitnya jumlah subjek yang digunakan, skala aitem yang digunakan dalam
kuesioner, dan waktu pengisian kuesioner. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
harus memperhatikan hal-hal tersebut, agar jawaban dari subjek sesuai dengan
kenyataan yang dialami. Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan
kekurangan-kekurangan tersebut, peneliti yang akan melakukan penelitian dengan

topik yang sama akan lebih sempurna.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku
agresif pada mahasiswa yang mengikuti klub motor ninja di Yogyakarta. Artinya
semakin tinggi kecerdasan emosionalnya maka semakin rendah perilaku agresif
yang dimunculkannya, dan sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosinya

maka semakin tinggi perilaku agresifnya. Dengan demikian hipotesis yang



diajukan dapat diterima. Sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap

perilaku agresif sebesar 76%.

F. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat

penulis berikan terkait dengan proses dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini.

Saran-saran tersebut, antara lain :

1. Bagi subjek penelitian

I.

Diharapkan dalam sebuah klub motor tidak hanya menjadi tempat untuk
menyalurkan hobi, tetapi juga dapat dijadikan tempat untuk melakukan
hal-hal yang positif, hal ini akan menjadikan para anggotanya terbiasa
untuk melakukan hal-hal yang baik.

Bagi anggota klub motor Ninja khususnya mahasiswa sebaiknya dapat
mengontrol emosi masing-masing, menjalin hubungan yang baik dengan
orang lain, mengurangi permusuhan. Sehingga diharapkan dapat
mereduksi perilaku-perilaku agresif yang merugikan, serta hal ini akan
memunculkan hubungan yang harmonis antar sesama anggota klub

motor Ninja maupun diluar klub motor Ninja.

2. Bagi peneliti selanjutnya

1.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggali lebih lanjut
mengenai tema yang sama dengan penelitian ini disarankan untuk
mencari referensi yang terbaru terhadap teori-teori yang akan dipakai dan
menggunakan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap perilaku

agresif dan kecerdasan emosi.



Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada orientasi
kancah yang berbeda, untuk mendapatkan hasil yang lebih bervariasi.

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penyempurnaan
terhadap alat ukur penelitian sebagai usaha untuk memperoleh hasil yang

optimal.
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